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ABSTRAK

Efiya Nur Fadilla, 105 192 328 15, 2015. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Tradis Barasanji Pada Masyarakat Bugis Desa Lanne Kec. Tondong Tallasa Kab.
Pangkajene Dan Kepulauan. Dibimbing Oleh Abd. Rahim Razaq Dan Abd. Rahman
Bahtiar.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai-nila Pendidikan Islam
pada masyarakat Bugis Desa Lanne; untuk Mengetahui pola tradiss Mabbarasanji
pada Masyarakat Bugis Desa Lanne, Untuk mengetahui pandangan nilai Pendidikan
Islam dalam tradisi Barazanji pada masyarakat Bugis Desa Lanne

Penelitian ini- merupakan penelitian kualitatif dengan tehnik observas,
wawancara dan dokumentasi untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala dan peristiwa
secara obyektif.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa tradisi mabbarasanji merupakan
salah satu khazanah kebudayaan |slam yang luar biasa. Tradisi mabbarasanji yang
memuat biograii Nabi Muhammad saw. telah dikenal dan diamalkan semenjak awal-
awa masuknya Islam di Kabupaten Pangkep khususnya di desa Lanne, kemudian
mengeluarkan kebijakan untuk memunculkan nilai-nilai Islam ketikas melakukan
upacara-upacara yang berdampingan:-dengan tradisi budaya. Apabila kita lihat
kondisi yang terjadi di lapangan, tampak sangat jelas bahwa masyarakat Pangkep,
kKhususnya warga di desa Lanne senantiasa berusaha mempertahankan atau
melestarikan tradisi barzanji yang telah berjalan secara turun temurun. Akan tetapi
ada juga masyarakat beranggapan bahwa pelaksanaan tradisi Barzanji ini memiliki
nilai-nilai sakral tersendiri untuk tetap dijaga dan dipertahankan pelaksanaanya,
sehingga muncul suatu persepsi bahwa tidak afdhol dan sempurna satu acara atau
hgat tanpa dilakukan barzanji dan dijadikan tolak bala ketika ingin melakukan
sesuatu sehingga menjadi wajib keberadaanya.

Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Tradisi Barazanji
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagal negara yang beragam suku, budaya dan tradis
yang banyak mewarnai corak kehidupan masyarakat Indonesia. Secara riil,
bangsa Indonesia memiliki keragaman bahasa, sosial budaya dan agama serta
aspirasi politik. Keragaman tersebut amat kondusif oleh munculnya konflik
dalam berbagal dimens kehidupan, baik konflik vertikal maupun horizontal.
Indonesia sebagal negara kepulauan yang di dalamnya hidup berbagai suku
bangsa. Antara suku bangsa tersebut mempunyai adat dan tradisi yang berbeda
dan senantiasa dil estarikan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.

Arus globalisas tradisi dan nilai-nilai yang didukung dengan kemajuan
sains dan teknologi, mengikis bahkan menggilas nilai-nilai kearifan lokal. Untuk
itu adalah suatu keharusan melakukan kaji ulang tentang nilai-nilai budaya
secara kritis dan Kreatif dengan mengapresiasi secara objektif sehingga tidak
terjebak pada penyembahan masa lalu. Kearifan-kearifan masa lau yang
berwujud dalam budaya kehidupan masyarakat dijadikan salah satu acuan untuk
mengenali diri sendiri sekaligus demi merekayasa masa depan.

Secara umum, masyarakat telah mengetahui bahwa Negara Republik
Indonesia kaya dengan aset budaya dan tradisi nasional yang tersebar di seluruh

tanah air. Hal tersebut tidak lepas dari kondisi sosia dan geografis Indonesia



yang menjadi faktor pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan
kreativitasnya kemudian menghasilkan suatu budaya, sebab kebudayaan adalah
milik manusia sebagai wujud dari proses kreativitas dan produktivitas dalam
merambah dan mengemban amanah kekhalifahan di muka bumi.

Pendidikan sesungguhnya adalah proses memanusiakan manusia, dengan
demikian pendidikan memegang peran yang mutlak dan sangat penting dalam
menumbuhkembangkan kebudayaan manusia ke arah peradaban yang lebih baik.
Kemasan pendidikan dan kebudayaan hanya dapat berlangsung dalam hubungan
manusia dengan manusia dan lingkungan masyarakatnya, pada posisi ini tidak
bisa tidak bersentuhan dengan wacana tradisi sebagal wujud ekspresi budaya.
Mendesain dan mengatur sebuah pendidikan tanpa mempertimbangkan aspek-
aspek budaya yang hidup di tengah kultur masyarakat akan melahirkan manusia
yang kehilangan jati dirinya.

Kebudayaan adalah jiwa dan tolak ukur dari kualitas manusia sebab
kebudayaan adalah ciri khas manusia, hanya manusial ah yang berbudaya sebagai
wujud dari proses kresatifitas dan produktifitas dalam mengembang amanah
kekhalifahan di muka bumi.

Manusian dalam mengembang amanah kebudayaan tidak dapat mel epaskan
diri dari komponen-komponen kehidupan yang juga sekaligus merupakan
unsur-unsur pembentukan kebudayaan yang bersifat universal  seperti;

bahasa, sistem tehnologi harian, sistem mata pencaharian, organisasi sosial,
sistem pengetahuan, religi dan kesenian.*

! Sugira Wahid, Manusia Makassar (Cet. |; Makassar: Pustaka Refleksi, 2007) h. 4.



Mempertahankan sebuah nilai budaya sekaligus mewariskannya di satu sisi
dan di sis lain gugatan kesadaran kemanusiaan yang butuh akan
perubahan, pengembangan dan pembentukan budaya baru serta
pemaknaannya di tengah dinamika perkembangan masyarakat akan
berlangsung secara cerdas melalui wahana pendidikan. Pendidikan bukan
hanya wahana mewarisi dan mewariskan budaya namun juga sekaligus
menjadi pembentukan dan pemaknaan budaya.”

Islam yang telah membumi di Nusantara telah memberi warna tersendiri
dalam kehidupan sosio kultural masyarakat Indonesia, sehingga jiwa nilai-nilai
pendidikan Islam dapat ditemukan dalam kebudayaan atau tradis masyarakat,
termasuk dalam tradisi masyarakat suku bugis.

Islam di Nusantara ini adalah Islam yang ramah, santun, menyatu dengan
budaya dan tradisi sebagai peradaban Indonesia. Isslam Nusantara adalah Islam
dengan pendekatan budaya dan-tradisi, tidak menggunakan doktrin yang kaku
dan keras serta dakwahnya menggunakan tradis dan budaya, melestarikan
budaya, menghormati budaya, tidak malah memberangus budaya.

Peranan ulama timur tengah tidak dapat dipisahkan dari pembentukan dan
pertumbuhan awal keislaman di Nusantara ini. Peran para ulama sebagai
pemersatu bangsa tidak dapat dihilangkan, begitu pula perjuangan mereka dalam
mengikis bentuk kemusyrikan dari setiap tradisi kebudayaan yang ada di tanah
Nusantara.

Islam datang bukan untuk menghapus tradisi yang baik yang sudah ada.

Justru kehadiran Islam adalah untuk melengkapi dan menyempurnakan tradisi

2 Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan: Tinjauan Historis dari
Tradisional hingga Modern (Cet. |; Y ogyakarta: Grha Guru, 2005), h. 31.



yang ada di Nusantara ini. Tradis yang senantiasa dipertahankan masyarakat
bugis ialah tradiss mabbarasanji. Mabbarasanji atau pembacaan kitab al
barzanji secara bersama-sama merupakan tradisi yang sangat populer di
masyarakat suku bugis di Kabupaten Pangkep khususnya di Desa Lanne Kec.
Tondong Tallasa.

Tradis mabbarasanji telah diamalkan dari sudut yang paling jauh dari
kota. Masyarakat Pangkep sangat melestarikan tradis pembacaan barzanji
tersebut di samping itu tradisi seperti- ini sudah melekat dalam kehidupan
sehari-hari dan di tengah kehidupan sosialnya. Selain itu mabbarazan;ji
dilaksanakan pada acara-acara tertentu, semisa maulidiyah atau peringatan
maulid Nabi Muhammad saw, acara pindah rumah, agigah dan semacamnya.

Masyarakat pangkep secara umum memahami bahwa buku barzanji atau
mabbarasanji sebagai sesuatu yang sakral dan harus dilakukan Kketika
mel aksanakan suatu upacara adat. Tanpa mabbarasanji maka belum sempurna,
kepercayaan bagi masyarakat bugis Pangkep khususnya di Desa Lanne
menganggap mabbarasanji sebagal penyempurna dari acara yang mereka
lakukan. Jadi, kesakralan dari mabbarasanji kadang tidak terletak pada kitab al-
barzanji, partisipan yang membacanya atau yang mengadakannya, tapi
kesakralannya pada acara mabbarasan;ji itu sendiri. Namun kepercayaan mereka
bisa diklarifikas tanpa harus meninggalkan tradisi mabbarasanji ini mengingat
substansinya sebagai wujud kecintaan kepada Nabi dan memohon berkah dari

Allah swt. Pada tradiss mabbarasanji, terlihat jelas adanya perpaduan antara



budaya Islam dan pra-Islam, yang bisa kita saksikan pada ritual yang dilakukan
sebelum pembacaan kitab al Barzanji ataupun pada saat acara Barzanji itu
berlangsung. Pembacaan kitab al Barzanji merupakan bentuk budaya Islam,
sedangkan jenis makanan yang disgjikan dan perangkatnya merupakan bentuk
kebudayaan pra-1slam.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka menjadi sebuah
khazanah untuk mengungkap nila-nila - pendidikan Islam dalam tradisi
mabbarasanji pada masyarakai bugis khususnya di Desa Lanne Kec. Tondong
Tadlasa Kabupaten Pangkep. Karena sakralnya tradiss mabbarasanji setiap
melakukan upacara adat mereka serta adanya akulturasi budaya Islam dan pra-
Islam, sehingga keberadaan tradisi tersebut di kalangan warga Kabupaten
Pangkep dijadikan sebagal penyempurna sebuah acara yang senantiasa
dipertahankan dan bagi dunia akademis perlu mengkaji secara detail manfaat
dari is kitab al barzanji yang memuat pesan yang dibaca dalam tradisi ini
sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pendidikan khususnya

dalam pendidikan Islam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut mengenai “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam tradiss mabbarasanji” maka memunculkan beberapa
pokok masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimananilai-nilai pendidikan Islam pada masyarakat bugis Desa Lanne



2. Bagaimanapolatradis Mabbarasanji pada masyarakat bugis Desa Lanne
3. Bagaimana pandangan nilai Pendidikan Islam dalam tradis Barazanji pada

masyarakat bugis Desa Lanne.

C. Tujuan pendlitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahuin nilai-nilai pendidikan Islam pada masyarakat bugis Desa
Lanne.
2. Mengetahui polatradisi Mabbarasanji pada Masyarakat bugis Desa Lanne .
3. Untuk mengetahui pandangan nilal Pendidikan |slam dalam tradisi Barazanji

pada masyarakat bugis Desa Lanne.

D. Manfaat penelitian
Manfaatl penelitian ada dua yaitu kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis

di antaranya vaitu;

a. Manfaat ilmiah, yaitu dengan adanya tulisan ini mampu memberikan
kontribus yang signifikan dalam pengembangan khazanah pada perguruan
tinggi yang berbasis riset dan memberikan spirit baru tentang pengungkapan
nilai-nilai tradis mabbarasanji yang tentunya sejalan dengan esensi gjaran
pendidikan agama Islam.

b. Manfaat praktis, yaitu dengan eksistensinya tulisan ini  penulis
menjadikannnya sebagal motivasi yang berharga untuk menciptakan karya-

karya tulis ke depannya dengan aspek serta dinamika yang berbeda agar



mampu mewarnai persaingan intelektual yang berkembang drastis pada saat
sekarang ini dan dalam rangka penyelesaian jenjang pendidikan S1 pada
bidang pendidikan agama Islam. Tulisan ini bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan rujukan referensi dan literatur dalam dunia akademik serta
memberikan informasi kepada pembaca tentang perkembangan ilmu
pendidikan khususnya agama Islam yang segjatinya pula bisa memberikan
sumbangsih pada tatanan pemerintah Dinas Parawisata dan K ebudayaan dan

Dinas Pendidikan Nasional.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Kata Issam dalam pendidikan berarti pendidikan yang bercorak Islam.
ketika Islam mewarnai pergumulan serta. dinamika pendidikan berdasarkan
garan-garan Islam, maka sebagal konsekwensl logis hal itu disebut dengan
pendidikan Islami. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 tahun
2003 pasal 1 ayat 1

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian- diri; kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang  diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.'

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu pada
term al- tarbiyah, al-Ta’addib, dan a-Ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term
yang digunakan dal am prakiek pendidikan Islam dalam term al-Tarbiyah
sedangkan term al-Taaddib dan al-Ta’lim jarang digunakan.

Daam bahasa Arab, kata al-tarbiyah berakar dari tiga kata, yaitu

,rabayarbu, berarti bertambah dan tumbuh, rabiya-yarba yang berarti

tumbuh dan berkembang sedangkan kata, rabbayarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, memimpin, menjaga dan memelihara.

Alquran sendiri telah menginformasikan bahwa kata al-tarbiyah dengan berbagai

variasinya diulang sebanyak kurang lebih 872 kali, yang berakar pada kata rabb.

! Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003
(UU RI No. 20 Tahun 2003) Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007) h. 5.

2 Abd. Al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa ‘Asalibuha fi al-Bayt
waal-Madrasah wa al-Mujtama’ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 12.



Berkaitan dengan kata rabb ini, menarik untuk dicermati rangkaian wahyu-
wahyu pertama yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad saw. yang
hampir semuanya tidak menggunakan kata Allah. Melainkan menggunakan kata

rabb. Seperti dalam QS al-*Alaq [96]: 1-5.
D NI T 2 e G oYl 0 315 o ll 85 a3
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Tegiemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

Y ang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

ks wNE

Ayat tersebut tidak disebutkan kata’/Allah dalam Al-Kalam, dan sebagainya
tidak menyebutkan kata Allah, wahyu ketiga, surat a-Muzzammil, kata rabb
disebut dua kali, sedangkan kata Allah tujuh kali, disebut pada ayat terakhir.

Daam ha ini Quraish Shihab memberikan ulasan yang cukup baik
mengenai hal ini. Sebaga dikatakannya, penyebutan kata rabb bukan kata
Allah dalam rangkaian wahyu-wahyu pertama dimaksudkan untuk
menggarisbawahi wujud Tuhan Yang Maha Esa, yang dibuktikan melalui
ciptaan dan perbuatannya. Dari sisi lain memang ada ungkapan, yang
diambil dari hadis qudsi: ,Aku adalah sesuatu yang tersembunyi, Aku
berkehendak untuk dikenal, maka Ku-ciptakan makhluk agar mereka
mengenalku. Di sis lain, tidak digunakannya kata Allah pada wahyu-
wahyu pertama dalam rangka meluruskan keyakinan-keyakinan kaum
musyrik, karena mereka juga menggunakan kata Allah untuk menunjuk
Tuhan mereka, yang jauh berbeda dengan Tuhan yang sebenarnya.*

3 Alquran dan Terjemahnya. (Bandung:Marwah, 2010.)
* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Muwahui Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Cet. Il; Bandung: Mizan, 1996), h. 24-25.
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Kata rabb, istilah tarbiyah dalam Alquran diungkapkan dalam bentuk fiil madhi

(kata kerjalampau) rabbayaniy, dijumpai dalam QS al- Isra’[17]: 24

Z - R I AR P N
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Terjemahnya:

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".®

yang berarti rahmah yakni ampunan dan kasih sayang serta pemeliharaan dalam
bentuk pemberian makan, pakaian, tempat berteduh, dan perawatan, sedangkan
dalam bentuk fiil mudhari (kata kerja) rabbiy.

Maka pendidikan Islam dapat digunakan untuk menunjukkan obyek yang
bermacam-macam, meliputi benda yang bersifat fiskk dan non fisik.
M aksudnya bahwa pendidikan itu pemeliharaan terhadap seluruh makhluk
Tuhan. Sebagaimana dikatakan oleh a-Attas, bahwa kata al-tarbiyah
(latin: education), penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas pada
manusia, tetapi mencakup spesies-spesies lain, seperti mineral tanaman
dan binatang. Bahkan dikatakan pula bahwa istilah tarbiyah ini tidak
secara dami mengandung unsurunsur esensial; pengetahuan, intelegens,
dan kebgjikan yang merupakan unsur-unsur penting dalam pendidikan
yang sebenarnya.®

2. Nilai- Nilai Pendidikan Islam
Nila menurut Milton Rokeach dan James Bank. Adaah suatu tipe

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang mana

> Alquran dan Terjemahnya.(Bandung:Marwah, 2010)
® Muhammad al-Naugqjib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for
Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia (Cet. |; Bandung: Mizan, 1984), 64-65.
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seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu

yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Sidi Gazalba mengatakan bahwa:
sesuatu yang abstrak, iaideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak
hanya persoalan benar dan salah serta pembuktian empirik, melainkan soal
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi atau tidak
disenangi.’

Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan,
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang Islami yang
bersumber dari Alquran dan hadis Nabi, namun juga memberikan kelenturan
terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang mungkin terjadi
sehingga pribadi-pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu
memperluas rentangan nilai-nilai  Isslam - yang mampu melakukan dialog
konstruktif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Artinya
nilai-nilai ideal pendidikan Islam akan memberikan jalan ke arah setiap pribadi
muslim yang dapat memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan teknologi
semaksimal mungkin.

Tugas pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi anak
didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilal secara dinamis dan fleksibel
sesuai dengan garan Islam baik dalam kehidupan duniawi maupun kehidupan
ukhrawi.

Nilai-nilai 1slam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip
hidup, garan-garan tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait

membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.

" Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1996),
h.60-61.
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Jadi, penulis dapat memahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah
prinsip-prinsip yang terpatri di dalam jiwa manusia serta mengembangkan
potensinya secara universal yang bersifat dunia dan ukhrawi yang senantiasa
bersinergi dengan nilai-nilai di dalam gjaran Islam.

Untuk memperjelas nilai-nilai pendidikan Isslam maka penulis akan
menguraikannya sebagai berikut:

a) Nilai Akidah

Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. la

menunjuk kepada beberapa tingkat kelmanan seseorang muslim terhadap

kebenaran- Islam terutama mengena pokok-pokok keimanan dalam

Islam menyangkut keyakinan seseorang terhadap Allah swt., para

malaikat, kitab-kitab, nabi dan Rasul Allah, hari akhir serta gadha dan

oadar.®

Pendidikan Islam sangatlah memperhatikan nila akidah karena nilai
inilah merupakan dasar yang harus diperkuat untuk aplikasi dan penghayatan
garan-garan Islam dalam kehidupan. Jadi, tidak salah jika nilai akidah banyak
mewarnal penghambaan seseorang kepada Allah secara konsisten.

Membina nilai-nilai agidah, maka harus memilki pengaruh yang luar
biasa pada kepribadian anak. Memaknal agidah dapat dipahami sebuah konsep
yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan perilakunya serta bersumber
pada konsep garan Islam. Agidah Islam dijabarkan melalui rukun iman dan
uluhiyyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik. Aspek penggaran akidah
(tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya merupakan proses

pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki yang

8 Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama |slam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
h.199-200.
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melekat pada diri manusia sejak penciptaannyaa. Ketika berada di alam arwah,
manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu. sebagaimana firman Allah swt.

daam QS al-A’raf [7]: 172
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Terjemahnya.:
Dan (ingatiah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)
anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambilkan kesaksian
terhadap roh mereka (seraya berfirman, “bukankah aku ini Tuhanmu?”
mereka menjawab, “betul (engkau Tuhan kami), kami bersaksi. “kami
lakukan demikian itu) ager-dii hari kiamat kamu tidak mengatakan,
sesungguhnya ketika itu kamilengah terhadap ini”.’

b) Nila Ibadah

Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan patuh menaati perintah Allah

swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritua

sebagaimana diperiniahkan dan diatur di dalam Alquran dan sunnah. Aspek

ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling

utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah

Allah swt.

Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana
manusia mampu memenuhi hal-hal sebagai berikut: Pertama menjalin
hubungan utuh dan langsung dengan Allah swt. kedua, menjaga hubungan

® Alquran dan Terjemahnya. (Bandung:Marwah, 2010.)
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dengan sesama insan. Ketiga, kemampuan menjaga dan menyerahkan
dirinya sendiri. Kesemuaini harus disantuni dalam kehidupan.*

Aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk digunakan manusia dalam
rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini,
yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimens vertikal, horizonta
dan internal sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Ibadah dalam konteks
pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh kepentingan pribadi, tetapi juga
diarahkan kepada tanggung jawab sosial.

c) Nilai Akhlak

Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari Khulug yang berarti budi
pekerti, perangal, tingkah laku atau tabiat. Dalam kamus bahasa Indonesia, kata
akhlak diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakuan. Akhlak menjadi
masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak memberi
norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam
akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan oleh Alquran dan
hadis. Oleh karena itu, Islam tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk
menentukan normanorma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati
nurani senantiasamengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang
buruk. Dengandemikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi
manusia. Pentingnya akhlak ini, Omar Muhammad al-Taomy al-Syaibany

mengatakan bahwa

1% Zulkarnaen, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam; Manajemen Berorientasi Link
and Match (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 28
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tidak terbatas pada perseorangan sgja tetapi penting untuk masyarakat,
umat dan kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain akhlak itu
penting bagi perseorangan dan sekaligus bagi masyarakat. Akhlak dalam
garan agama tidak dapat disamakan dengan etika, etika dibatas dengan
sopan santun antar sesame manusia dan tingkah laku lahiriyah.
Sedangkan akhlak lebih luas karena tidak hanya mencakup ukuran
lahiriah tapi berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran, yang
mencakup kepada akhlak terhadap Allah dan kepada sesama makhluk,
baik ituter hadap manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak
bernyawa.'*

B. Tradis Barazanji
1. Kitab Al barazanji
a) Segarah Kitab-al-Barazanji
Kitab al barazanji merupakan suatu do’a-do’a, puji-pujian dan sgarah
riwayat Nabi Muhammad saw. yang biasa dilantungkan dengan irama dan nada.
Isi a barazanji bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad saw. yakni silsilah
keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, dewasa hingga diangkat menjadi
Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi
Muhammad saw. serta berbagal peristiwa untuk dijadikan teladan ummat
manusia
Barzanji adalah satu dari sekian buku yang bernafaskan Islam yang
tujuannya untuk berdakwah melalui seni dan kitab barzanji sebagai
sumbernya. Oleh karena itu, seluruh anggota kesenian ini juga beragama
islam. Bagi masyarakat atau umat yang menganut agama islam membaca
barzanji atau kitab barzanji adalah baik dan malahan mendapatkan pahala,
karena isi yang terkandung dalam kitab tersebut mengisahkan perjalanan,
kehidupan dan perilaku atau keteladanan Nabi Muhammad saw. melalui

kesenian yakni nyanyian dengan syair islami yang biasa disebut dengan
salawat.™

"' M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2000), h. 261.
' Siti munawarah, Tradisi Pembacaan Barzanji Bagi Umat Islam. h.178
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Adapun dalil Alquran yang menunjukkan dasar untuk bershalawat serta

salam atas Nabi saw, terdapat dalam QS Al-Ahzab [33]:56
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malakat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Ha orang-orang yang beriman, bershaawatiah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya 2

As’ad Al-Tabi’in Al-Andalasi, mengatakan:

barzanji merupakan kegiatan pembacaan riwayat Nabi Muhammad saw.
Kitab Al-barzanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan
kepada Rasulullah saw dan meningkatkan gairah umai. Dalam kitab itu
riwayat Nabi saw dilukiskan dengan bahasa yang indah dalam bentuk puis
dan prosa (nasr) dan kasidah -yang sangat menarik. Dalam barzanji
diceritakan bahwa kelahiran kekasih Allah ini ditandai dengan banyak
peristiwa gab yang terjadi “seat itu, sebagal genderang tentang
kenabiannya dan pemberitahuan bahwa Nabi Muhammad adalah pilihan
Allah. Kitab ini merupakan karya sastra karena |ebih menonjolkan aspek
keindahan bahasa (sastra). Kitab ini ada dua macam yang satu dalam
bentuk prosa dan lainnya dalam bentuk puis. Isinya sama-sama
menceritakan riwayat hidup Nabi Muhammad saw terutama dalam bentuk
peristiwa kel ahirannya. ™

Tradis' barzanji yang esensinya menghaturkan pujian kepada Nabi
Muhammad saw adalah tradisi yang usianya setua Islam itu sendiri karena
tradis ini telah ada semasa beliau masih hidup. Tradis ini diperkenakan
oleh tiga penyair resmi Rasulullah saw, yaitu Hasan Ibnu Tsabit, Abdullah
Ibnu Rawahah, dan Ka’ab Ibnu Malik. Diceritakan dalam riwayat Ibrahim
al Bauri dalam Hasyiyat al Bajuri ‘ala Matn Qasidah al Burdah bahwa
tradis pujian kepada Rasulullah ini merupakan tradisi yang perlu didorong
dan ql5l estarikan oleh umatnya agar senantiasa patuh pada Allah dan Rasul-
Nya

 Alquran dan Terjemahnya. (Bandung:Marwah, 2010.)

' Najamuddin, Analisis Unsur Intrin Sik Kitab “Barzanji”” Karya Ja’far Al Barzaniji,
h.204

' Wasisto Raharjo Jati. analisa barzanji dalam Perspektif Cultural Studies. H.228-229
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Asal-usul “barzanji” yang dikutip dari As’ad Al-Tabi’in Al-Andalasi.
Kata “barzanji” dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai isi bacaan
puji-pujian yang berisi riwayat Nabi Muhammad saw. terkadang kita
beranggapan baha awalan “ber” merupakan imbuhan, padahal kata “berzanji”
berasa kata al barazanji, nama belakang penulis prosa dan puisi yang terkenal
yang mempunyai nama lengkap Ja’far al barazanji. Syaikh Ja’far al barzanji
dilahirkan pada hari Kamis awa bulan Zulhijjah tahun 1126 di Madinah Al
Munawwaroh dan-wafat pada hari Selasa, selepas Asar, Sya’ban tahun 1177 H di
Kota Madinah dan-dimakamkan di Jannatul Bagi', sebelah bawah magam beliau
dari kalangan anak-anak perempuan Junjungan Nabi saw.

Sayyid Ja’far al barzanji adalah seorang ulama besar keturunan Nabi
Muhammad saw dari keluarga Sa’adah a barazanji yang termasyur, berasal
dari barzanj di Irak. Datuk-datuk 'Sayyid Ja’far semuanya ulama terkemuka
yang terkenal dengan ilmu dan amalnya, keutamaan dan keshalihannya.
Beliau mempunyal sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa yang bersih, sangat
pemaaf dan pengampun, zuhud, amat berpegang dengan AlQuran dan
Sunnah, wara’, banyak berzikir, senantiasa bertafakkur, mendahului dalam
membuat kebajikan bersedekah,dan pemurah.*®

Teks barazan)i

Yanabi sallam alaika, yarosul sallam alaika

Y ahabib sallam alaka, sholawatullah alaika
Asyrogol kawnubtihg an, bi wujudil musthofa ahmad
Wali-ahlil kawni unsun, wa sururun god tajaddad
Fathrobu yahlal matsani, fahazarul yumni ghorrod
Wastadliu bijamalin, fago filhusni tafarrod

Wa lanaal busyro bisa’din mustamirrin laisa yanfad
Haitsu utina atho-an jama’al fakhrol mu’abbad
Falirobbi kullu haamdin, jalla an yahshurohul ‘ad
|dz Habana biwujudil, mushthofal-hadi Muhammad
Ya rosulallahi ahlan, bika inna bika nus’ad
Wabijahih yailahi jud, waballigh kulla magshod
Wahdina nahja sabilih, kay bihi nus’ad wa nursyad

'® Najamuddin, Analisis Unsur Intrin Sik Kitab “Barzanji” Karya Ja’far Al Barzaniji,
h.204
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Robbi ballighna bijahih, fi jiwarihi khoiro mag’ad
Wa sholatullahi taghsya, asyrofar rusli Muhammad
Wa sholatullahi taghsya, asyrofar-rusli Muhammad

Terjemahnya:

Wahai nabi semoga keselamatan tetap untuk mu

Wahai kekasih semoga keselamatan tetap untuk mu. Juga rahmad allah
semoga tercurah untukmu.

Alam bersinar bersuka ria. Menyambut kelahiran al-musthofa ahmad.
Riang gembira meliputi penghuninya. Sambung-menyambung tiada henti
Berbahagialah wahai pengikut aquran burung-burung kemujuran Kini
berkicau.

Bersuluhan dengan sinar keindahan. Mengungguli semua yang indah tiada
banding.

Kini wajiblah kita bersuka cita. Dengan keberuntungan terus menerus tiada
habisnya.

Manakala kita memperal eh anugrah. Padanya terpadu kebanggaan abadi
Bagi tuhanku segala puji. Tiada bilangan mampu mengcukupinya.

Atas penghormatan yang dilimpahkannya bagi kita dengan lahirnya. Al
musthofa al-hadi Muhammad.

Y aarosulullah, selamat dating. Sungguh kami sangat beruntung dengan
kehadiranmu.

Semoga engkau berkenan memberi-nikmat karuniamu. Mengantarkan kami
ke tujuan idaman.

Tunjukilah kami jalan yang 1atempuh. Agar dengannya kami bahagia dan
memperoleh kebaikan yang melimpah.

Tuhanku, demi mulia kedudukannya disisimu. Tempatkanlah kami sebaik-
baiknyadi sisinya.

Semoga sholawat allah meliputi selalu. Rosul paling mulia Muhammad saw
Dan salam terus menerus silih berganti.*’

Kitab al barazanji ciptaan Syaikh Jafar a barazanji merupakan karyatulis

yang tidak berhenti pada fungsinya sebagal bahan bacaan dengan segaa

potensinya karena kitab al barazanji mengkombinasikan antara syair dan prosa

sehingga sangat menarik perhatian para pembaca dan pendengarnya, apaagi

yang memahami arti dan maksudnya. Olehnya itu menurut hemat penulis, karya

ini kiranya telah ikut membentuk tradisi dan mengembangkan kebudayaan

sehubungan dengan cara ummat Islam di berbagai negeri menghormati sosok dan

' Moh Zuhri. Barazanji Almaulidun Nabia,(Semarang:PT Karya Toha Putra. 1992)
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perjuangan Nabi Muhammad saw. dan agar ummat Islam meneladani
kepribadian beliau. Sebagaimana firman Allah di dalam QS Al-Ahzab ayat

[33]:21
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Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.*

Selanjutnya, ummat Islam di Indonesia pada tanggal 12 Rabiul Awal
dipandang sangat penting dan mempunyai nilai sgjarah tersendiri bagi ummat
Islam, karena pada tanggal itulah Nabi-Muhammad saw. dilahirkan, sebab jika
ditelusuri lebih jauh, Nabi Muhammad memiliki kedudukan yang sangat
istimewa di kalangan ummat Islam. Menurut Scimmel berkata dalam
kunjungannya kepada kawannya, uskup anglikan di Mesir, bahwa penyebab
penghinaan paling umum orang-orang Kristen terhadap kaum muslim yang
dilakukan dengan tidak sengaja adalah karena mereka sama sekali tidak dapat
memahami penghargaan sangat tinggi seluruh kaum Muslim yang ditujukan
kepada nabi mereka. Selain itu, tonggak sejarah ummat Islam sebenarnya dimulai
dari lahirnyatokoh reformasi duniayaitu Nabi Muhammad saw.

Beliaulah yang membebaskan umat manusia dari kunkungan era jahiliyah

menuju era pencerahan di bawah naungan nilai-nilai tauhid, syura, keadilan,

'8 Alquran dan Terjemahnya. (Bandung:Marwah, 2010.)
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egalitarianisme dan kemanusiaan. Ummat Islam merayakan hari kelahiran sang
tokoh reformasi tersebut dengan penuh semangat, sebagai ekspresi rasa cinta
(mahabbah) kepada Nabi dan sekaligus mengenang jasa-jasa perjuangan beliau.
b) Pengertian Budaya M abbar asanji
Manusia dalam proses mendunia, harus menggunakan budi dan dayanya,
mempergunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat cipta, rasa, maupun
karsa. Ini berarti manusia berperan aktif dalam mewujudkan kehidupan yang baik
bagi dirinya dan kehidupannya dalam memanfaatkan segala hal yang ada di
sekitarnya balk manusia maupun hal lainnya, maka pada saat inilah tercipta
sebuah kebudayaan bagi manusia. Ketika kita berbicara tentang budaya maka
kita akan langsung berhadapan dengan makna dan arti tentang budaya itu sendiri,
seiring dengan berjalannya waktu, para ilmuwan yang sudah menfokuskan
kajiannya untuk mempelajari fenomenakebudayaan yang ada di masyarakat.
Secara umum budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau
akal) diartikan sebagal hal-hal yang berkaitan dengan budi dan aka
manusia, dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut culture yang berasal
dari kata latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan, kata culture juga
kadang diterjemahkan sebagai “kultur” dalam Bahasa Indonesia™
Geertz dalam bukunya “Mojokuto” Dinamika Sosial Sebuah Kota di
Jawa, mengatakan bahwa:
budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun dalam
pengertian dimana individu-individu mendefenisikan  dunianya,
menyatakan perasaanya dan memberikan penilaian-penilaiannya, suatu
pola yang ditransmisikan secara historis, diwujudkan dalam bentuk-

bentuk simbolik melalui sarana dimana orang-orang mengkomunikasikan,
mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan

¥ Muhaimin, 1slam dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos,
2001), h. 153.
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merupakan suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan
dan diinterpretasikan.?

Seorang antropolog Inggris Edward B. Taylor (1832-1917) mengatakan

bahwa kultur adalah keseluruhan yang kompleks termasuk di dalamnya

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat, dan segaa

kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai seorang

anggota masyarakat.*
Eksistensi kultur yang berkembang di tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan
dalam peradaban manusia yang bisa mengakomodir dinamika sosial yang terjadi
karena kultur bisa memberikan spirit kepada manusia dalam mengembangkan
misinya dalam kehidupan ini. Sehingga manusia tidak akan kehilangan jati
dirinya ditengah pergumulan sosial. A. Hasyimi jmengatakan dalam bukunya,
Sejarah Kebudayaan Islam definisi Kebudayaan adalah:

Penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia; hal mana berarti bahwa

manusialah yang menciptakan kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa

kebudayaan bersumber kepada manusia.?
Berdasarkan pengertian budaya yang dijelaskan di atas, dapat dipahami bahwa
kebudayan merupakan hasil kreativitas berpikir manusia yang diolah oleh otak
manusia secara mendalam demi terwujudnya sebuah kehidupan yang bermoral,
bermartabat dan bahagia bagi manusia itu sendiri. Olehnya itu, manusia selau
memikirkan ha kebaikan dalam mewujudkan kesadaran berpikir yang mampu
memberikan manfaat bagi perubahan sosia yang ada di sekitarnya dan lainnya
sehingga mampu memaknai secara subtantif fenomena yang dihadapi.

K ebudayaan meskipun sebuah manifestasi manusia dari hasil belgar, akan

tetapi kebudayaan tidak dapat berkembang jika hanya milik individu sgja,
oleh karena itu kebudayaan perlu manusia sebagar makhluk sosial untuk

% Tasmuiji, DKk, Ilmu Alamiah Dasar, IImu Sosial Dasar, |Imu Budaya Dasar (Surabaya:
IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 154.

2 William A. Haviland, Antropologi, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 332.

22 A. Hasyimi, Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. |V; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 3.
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mengembangkan kebudayaan tersebut, sehingga kebudayaan itu tidak

stagnan, dan menjadi lebih dinamis dari sebelumnya. Kebudayaan adalah

suatu komponen penting dalam kehidupan masyarakat khususnya struktur

sosia. Secara sederhana kebudayaan dapat diartikan sebagai cara hidup

atau dalam bahasa inggrisnya disebut ways of life. Cara hidup atau

pandangan hidup itu meliputi cara berfikir, cara berencana dan cara

bertindak, disamping segala hasil karya nyata dianggap berguna, benar dan

dipatuhi oleh anggota masyarakat atas kesepakatan bersama.?
Kebudayaan merupakan cara hidup yang dianut secara kolektif dalam suatu
masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut jelaslah kebudayaan dan
masyarakat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Waaupun pada
awanya unsur kebudayaan tertentu ditemukan oleh individu, tetapi setelah
masyarakat menerapkan dan menerima unsur kebudayaan. itu dalam
kehidupannya, unsur kebudayaan itu menjadi milik masyarakat. Dengan
demikian, kebudayaan adalah milik masyarakat bukan individu meskipun unsur
kebudayaan itu ditemukan oleh' . individu atau sekelompok individu, karena
kebudayaan dan masyarakat adalah dua sisi mata uang yang tidak dapat
dipisahkan.

Jika ditinjau dari segi Islam, masyarakat dapat didefinisikan sebagai
kelompok manusia hidup terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh
kelompok kelompok itu sebagal kebudayaan atau kelompok orang yang
kehidupannya dalam hubungannya dengan manusia berdasarkan kebudayaan
Islam.

Kebudayaan Isdlam adalah manifestas keimanan dan kebaktian dari

penganut Islam sgati. Kebudayaan Islam juga merupakan segala cipta manusia

2 Abdusyani, Sosiologi Skematika Teori Terapan (t.t.: Bumi Aksara, 1994), h. 45.
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yang dikerjakan berdasarkan akal yang diilhami oleh perbuatan baik dari iman
yang kuat terhadap Allah swit.

Keberadaan suatu kebudayaan tentu tidak muncul tanpa sebuah proses.
Meskipun kata budhayah adalah penjelmaan dari kata budhi yang berarti budi
atau akal tetapi proses munculnya bukan hanya dari aka budi manusia sgja.
Keberadaan sebuah unsur-unsur. kebudayaanlah yang menjadi  penyebab
kelahiran berbagali budaya. Unsur-unsur yang telah diciptakan atau disediakan
oleh Allah swt. Sebelum kehadiran manusia di muka bumi ini. Seperti yang
dijelaskan dalam QS Lugman [31]:20.
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Terjemahnya:
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan diantara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.®
Terdapat unsur-unsur dalam kebudayaan yang bersifat universal yang
harus saling bersinergi, yaitu: bahasa, sistem teknologi harian, sistem mata
pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian. Tiap-tiap

unsur kebudayaan yang ada, pada akhirnya akan menjelma menjadi berbagai

budaya atau kebudayaan di masyarakat. Koentjaraningrat mengatakan bahwa

2 Alquran dan dan Terjemahnya, (Bandung:Marwah, 2010.)
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penjelmaan berbagai unsur-unsur kebudayaan itu menjadi sebuah budaya
dalam masyarakat setidaknya dituangkan dalam tiga wujud kebudayaan,
yaitu: Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai,
norma peraturan dan sebagainya. Wujud kebudayaan sebagal suatu
kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.
Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia®

Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan sifatnya abstrak,
lokasinya ada dalam kepala kita masing-masing. Wujud ide ini baru nampak bila
dibuat di dalam karangan atau buku-buku hasil karya. Sekarang kebudayaan ide
banyak terssmpan dalam tape, arsip, koleksi microfilm, kartu komputer dan lain-
lain. Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat,
misalnya manusia melakukan kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu
sama lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola menurut pola-pola
tertentu yang berdasarkan adat istiadat. Wujud ketiga adalah hasil karya manusia.
Wujud ini sifatnya paling kongkret, nyata,.dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud
ketiga ini tidak perlu diraba lagi sebab setiap orang bisa melihat meraba dan
merasakannya.

Ketiga wujud dari kebudayaan yang terura tadi, dalam kenyataan
kehidupan masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan yang lain. Kebudayaan
dan adat istiadat mengatur dan memberi arah kepada manusia (masyarakat). Baik
pikiran-pikiran dan ide-ide, maupun tindakan dan karya manusia, menghasilkan
benda-benda kebudayaan fisik. Sebaliknya, kebudayaan fissk membentuk suatu
lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari
lingkungan aamiahnya sehingga mempengaruhi pula pola-pola perbuatan,

bahkan juga cara berpikirnya.

% K oentjaraningrat, Pengantar |lmu Antropologi (Cet. 1X; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), h. 150.
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2. Tradis Menurut Perspektif Islam
a) Konsep Tradisi
Tradis (bahasa latin: Traditio, artinya diteruskan) menurut artian Bahasa adalah
sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi adat
kebiasaan atau yang diasimilasikan dengan ritual adat dan agama atau dalam
pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sgjak lama dan menjadi
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara,
kebudayaan, waktu atau kebiasaan agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku
secara turun temurun baik melalui informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau
jugayang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.
Tradis merupakan sebuah persoalan dan yang penting lagi adalah
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan wagnalis seperti
yang dikutip oleh Muhaimin -tentang istilah tradiss dimakna sebagai
pengetahuan, doktrin, kebiasaan,praktek dan lain-lain yang dipahami

sebagal pengetahuan yang telah, diwariskan secara turun-temurun termasuk
cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.?

Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan

dengan katakata adat yang ada dalam pandangan masyarakat awam

dipahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari

Bahasa Arab adat (bentuk jamak dari ,adah) yang berarti kebiasaan dan

dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang dikenal atau diterima secara
27

umum.

Tradis Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan
agama tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dan dalam melakukan
kehidupan sehari-hari. Tradisi Islam lebih dominan mengarah pada peraturan
yang sangat ringan terhadap pemeluknya dan selau tidak memaksa terhadap

ketidakmampuan pemeluknya. Beda halnya dengan tradis lokal yang awanya

?® Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cirebon, ( Ciputat:
PT. Logos Wacana |Imu, 2001), h. 11.
" Ibid h. 166.
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bukan berasal dari 1slam walaupun pada tarafnya perjalanan mengalami asimilasi
dengan Islam itu sendiri.

Ajaran Islam meliputi unsur akidah, syariah, dan akhlak. Sedangkan
budaya meliputi unsur ide-ide/gagasan, aktifitas, dan hasil karya. Budaya lokal,
juga memiliki ketiga unsur tersebut, yang dalam segi-segi tertentu dapat
berasimilasi, berakulturasi, ber-adaptasi, berintegrasi dengan garan Islam.
Asimilasi, adalah penyesuaian dan peleburan sifat asli budaya lokal ke dalam
garan Islam. Akulturasi, adalah pencampuran antara budaya lokal dengan garan
Islam karena adanya pengaruh yang saing mempengaruhi. Adaptasi, adalah
penyesuaian budaya lokal terhadap agaran Islam. Integrasi, adalah pembauran
antara budayalokal dengan ajaran Islam sehingga menjadi kesaiuan.

Dalam kaitan ini Barth seperti .yang dikutip Muhaimin mengatakan
bagaimanakah cara untuk mengetahui tradis tertentu atau unsur tradis
berasal atau dihubungkan dengan berjiwakan Islam? Pemikiran Barth ini
memungkinkan kita berasumsi bahwa suatu tradis atau unsur tradis

bersifat 1slami ketika pelakunya bermaksud atau mengaku bahwa tingkah
lakunya sendiri berjiwa Islami®

Pernyataan Barth di atas menjadi sebuah pertanyaan menarik untuk
benak kita dalam hal tradis yang ada dalam Islam. Banyak tradisi yang tidak
bersumberkan dalam Islam tetapi tradis yang berkembang malah secara
substans senafas dengan esensi gjaran Islam dan tentunya ini harus selalu ada
pengklarifikasian tentang tradis yang bak serta tidak melanggar syariat.
Mayoritas masyarakat tetap mempertahankan tradis yang ada karena mereka

berasumsi bahwa tidak ada sama sekali hal bertentangan dengan norma-norma

% bid, h. 12.
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yang ada dan jika ha ini direlaskan dengan Islan maka senantiasa juga
dilestarikan sebagi bentuk hasil kreatif berpikir manusia
Walupun mereka mengetahui banyak sekali macam tradis yang tidak

diproduks oleh Islam sendiri yang masih tetap dilakukan oleh mayoritas
masyarakat di sekitar kita dan hal ini pun terjadi pada masyarakat bugis di
Kabupaten Pangkep yang beragama Islam. Pernyataan Barth di atas menjadi
sebuah pertanyaan menarik untuk benak kita dalam hal tradisi yang ada dalam
Islam. Banyak tradisi yang tidak bersumberkan dalam lslam tetapi tradis yang
berkembang malah secara substansi senafas dengan esensi gjaran Islam dan
tentunya ini harus selalu ada pengklarifikasian tentang tradis yang baik serta
tidek melanggar syariat. Mayoritas masyarakat tetap mempertahankan tradis
yang ada karena mereka berasumsi_bahwa tidak ada sama sekali hal bertentangan
dengan norma-norma yang ada dan jika hal ini direlasikan dengan Islam maka
senantiasa juga dil estarikan sebagi bentuk hasil kreatif berpikir manusia. Menurut
Hafner seperti yang dikutip Erni Budiwanti,

mengatakan tradisi kadangkal a berubah dengan situasi politik dan ortodoksi

Islam. la juga mendapatkan keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan

tradisi bertentangan dengan aaran-gjaran 1slam ortodoks. K eanekaragaman

adat dan tradis dari suatu daerah ke daerah yang lain menggiring Hafner

pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan

demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur

bermasyarakat.”

Mencermati pernyataan di atas maka dapat diapahami bahwa agama

adal ah pemberian dari tuhan sedangkan tradis merupakan buatan manusia, maka

agama harus berdiri di atas segala hal yang bersifat kedaerahan dan tata cara

% Erni Budiwanti, 1slam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, (Y ogyakarta: Lkis, 2000), h. 51.



28

lokal yang bermacam-macam dan jika ada pertentangan diantara keduanya,
maka tradisi harus dirubah dengan mengakomodasikannya ke dalam nilai-nilai
Islam.

Adanya hubungan timbal balik antara Islam dan budaya lokal berdasarkan
kaidah bahwa al-adah muhakkamat (adat itu dihukumkan) atau lebih
lengkapnya adat adalah syariah yang dihukumkan, demikian pula adat atau
akhlak dan kebiasaan pada suatu masyarakat adalah sumber hukum dalam
Islam, kecuali pada segi akidah, tidak berlaku untuk kaidah tadi.
Kedatangan Islam di suatu tempat selalu mengakibatkan adanya tgjdid
(pembaruan) pada masyarakat menuju ke arah yang lebih baik, tetapi pada
saat yang sama |slam tidak mesti distruptif, yakni bersifat memotong suatu
masyarakat dari masa lampaunya semata, melainkan juga dapat ikut
melestarikan apa saja yang baik dan benar dari masa lampau itu dan bisa
dipertahankan dalam ajaran universa Islam yang disebut ‘urf.*

Memahami tradisi, tentu kita harus banyak melihat bahwa betapa
banyaknya tradisi yang dikemas dalam nuansa Islami yang memberikan
kesusahan dan tekanan terhadap.-masyarakat, walaupun masyarakat sekarang
sudah tidak sadar akan tekanan yang telah diberlakukan tradisi tersebut. Namun
tidak bisakita pungkiri, tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus
demi berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Lebih lanjut soa tradis dalam pandangan R. Redfield seperti yang
dikutip oleh Bambang Pranowo mengatakan bahwa:

konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi

kecil (little tradition). Konsep ini banyak sekali yang dipakai dalam study

terhadap masyarakat beragama, tak luput juga seorang Geertz dalam

meneliti Islam Jawa yang menghasilkan karya The Religion Of Jawa
juga konsep great Tradition dan little Tradition®

** M. Dahlan, Islam dan Budaya Lokal. 2013. h.22
31 Bambang Pranowo, |slam Factual Antara Tradis dan Relas Kuasa (Y ogyakarta:
AdicitaKarya Nusa, 1998),h. 3.
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Great Tradition adalah suatu tradisi dari mereka sendiri yang suka
berpikir dan dengan sendirinya mencangkup jumlah orang yang relative sedikit
(the reflective few) sedangkan Little Tradition adalah suatu tradisi yang berasal
dari tradisi mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam
pada tradisi yang mereka miliki. Tradisi yang ada pada filosof, ulama dan kaum
terpelgar adalah sebuah tradis dari kebanyakan orang adalah tradisi yang
diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken for granted) dan tidak pernah
diteliti atau disaring pengembangannya.

Tradisi yang merupakan warisan sgjak masa lalu, di indonesia sebagai
sesuatu yang harus diperhadapkan, bahkan dipertentangkan dengan apa
yang dirumuskan oleh kelompoknya sebagal suatu kesatuan yang diakui.
Namun, tidak adil jika semua usaha yang telah dilakukan seolah-olah
dianggap tidak ada. Kini, apabila kita memperhatikan agak lebih jauh ke
belakang (dari realita), maka akan terlinat bahwa apa yang kemudian
tumbuh menjadi suatu tradisi-itu-tidak demikian sgja jatuh dari langit,
melainkan terbentuk dari ketiadaan menjadi ada, dan yang ada itu pun
tumbuh dan berkembang. Sehingga memberikan simbol bahwa kekayaan
identitas dan ciri tradisi tersebut memberikan bukti kalau hal tersebut telah
melekat ke dalam tubuh bangsa yang bersangkutan. Tetapi dalam
perspektif Islam, tradisi yang turun temurun atau menjadi kebiasaan bisa
dijadikan patokan hukum Karena kebiasaan dalam istilah hukum sering
disebut sehagai ‘urf atau adat.*

Sejarah hukum Islam, adat dalam bahasa Arab sinonim dengan kata “urf,
memiliki sgarah semantik yang menarik. Secara literal, kata aadah berarti
kebiasaan, aadah atau praktek. Sementara arti kata ‘urf adalah sesuatu yang telah
diketahui. Adapun kgian aadah dalam hukum Islam yaitu ‘urf. Dalam hal ini
para ahli ushul figh mendefinisikan bahwa aadah dan ‘urf itu sama. Hanya sgja,
ada sedikit perbedaan di antaranya yaitu ‘urf sebaga tindakan atau ucapan

dikenal dan dianggap baik serta diterima oleh akal sehat. Dilihat dari pemahaman

%2 Rahmat Syafei, llmu Ushul Fighi. 1999. h. 291.
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tersebut bahwa bisa dikatakan dari pemahaman aadah adalah bahasa
indonesianya “urf dan pemahaman hukum adat dari kalangan yang memakainya
hanya terbatas pada satu komunitas atau masyarakat tertentu saja. Sedangkan “urf
adalah bahasa Arabnya dan juga lebih luas diterima dan Iebih banyak diketahui
oleh masyarakat.

Berpikir mengenai tradis bukanlah sesuatu yang statis. Sebagai suatu
proses yang senantiasa menyebabkan atau mengalami perubahan tradisi masih
dipahami oleh semua orang sebagai bagian dari kebiasaan yang turun temurun.
Sebuah tradis tidak akan mati dan senantiasa berkembang dengan situasi dan
konteks sosial yang melingkupinya apatahlagi tradisi itu eksistensinya dianggap
baik jika tidak bertentangan dalam nash-nash dalam Islam. Oleh karena itu,
istilah tradisi mesti dipahami secara-pemahaman interkultur atau internasional
dan tidak hanya dapat dipahami oleh satu lingkungan sgja, sebab dampaknya
akan selau salah tafsir yang terus menerus dan sulit memahaminya.

b) Tujuan dan manfaat Tradis

Setigp tradist memiliki ciri khas yang mempengaruhi perilaku warga
setempat, namun akibat perkembangan zaman serta pengaruh-pengaruh asing
yang masuk maka terjadi beberapa perubahan, karena masyarakat kita sangat
kuat dalam memegang teguh tradisi, maka kebiasaan tersebut masih terus
berlanjut wal aupun disana sini telah disesuaikan dengan keadaan dan waktu. Jadi
tujuan dan manfaat tradisi sebagai proses dari kebiasaan turun temurun yang
melekat hubungan mereka dan memegang peranan sangat penting dalam

kehidupan manusia untuk berkomunikasi serta berinteraks sosial antar sesama.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Adapun metode yang digunaan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatatif .

Penelitian kualitatif merupakan penelitianyang berlandaskan pada filsaf at
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiyah dimana peneliti adalah sebaga instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat
induktif.

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebaga instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis
data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.*
Sedangkan dalam prespekstif- lain, ada yang mengartikan bahwa
pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang berfokus
pada makna sosiologis melalui observas |apangan tertutup dari
fenomena sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari
berbagai informan-informan tentang fenomena yang sedang diteliti.?
Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian
penulis dan penelitian ini menggunakan corak fenomenologik karena
penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi alamiah terkait
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Mabbarasanji

pada masyarakat Bugis di desa Lanne Kec. Tondong Tallasa Kabupaten

Pangkep.

! Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualit dan r&d, h. 15
2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI;
Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143.
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B. Lokas dan Objek Pendlitian

Adapun lokas penelitian yaitu di Desa Lanne Kec. Tondong Tallasa
Kabupaten Pangkep, lokas penelitian didasari dengan beberapa pertimbangan
antara lain; Pertama, Tradis Mabbarasanji dianggap sakra dan mash
dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat pangkep terkhusus di Desa
Lanne Kec. Tondong Tallasa Kedua, kondis geografisnya sangat
mendukung untuk meneliti sebalk-haiknya mengingat penulis merupakan adli
penduduk yang tinggal di Desa Lanne Kec. Tondong Tallasa Kabupaten

Pangkep dan banyak mengetahui keadaan sosio Kultural masyarakat tersebut.

C. Fokus Pendlitian
Adapun yang menjadi fokus pendlitian ini adalah:
1. Nilai-nilai Pendidi Islam

2. Tradis Barazanji

D. Deskrips Fokus Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran kongkrit tentang arah, objek dan tujuan
penulis karaya ilmiah ini, maka perlu diuaraikan pegetahuan judul yang jelas
agar tidak menimbulkan kesalahan dalam penafsiran, sebagai berikut:
1. Nila-nilai Pendidikan Islam adaah prinsip-prinsip yang terpatri di dalam
jiwa manusia serta mengembangkan potensinya secara universal yang
bersifat dunia dan ukhrawi yang senantiasa bersinergi dengan nilai-nilai di

dalam gjaran Islam.



33

2. Tradis Barazanji merupakan warisan sgjak masalalu, di Indonesia sebagai
sesuatu yang harus diperhadapkan, bahkan dipertentangkan dengan apa
yang dirumuskan oleh kelompoknya sebagai suatu kesatuan yang diakui.
Barazanji merupakan suatu do’a-do’a, puji-pujian dan penceritaan riwayat
Nabi Muhammad saw. yang biasa dilantungkan dengan irama dan nada. Isi
al Barzanji bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad saw. yakni
silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, dewasa hingga diangkat
menjadi Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang
dimiliki Nabi Muhammad saw. serta berbaga peristiwa untuk dijadikan

teladan ummat manusia.

E. Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian,
disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan
sebagal sumber informas sehingga dapat menggambarkan hasil dari
suatu penelitian. Penentuan sampel sebagal sumber data dalam
penelitian ini ditentukan dengan teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang
dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang
sesuatu yang diharapkan oleh pendliti.®

Kemudian sumber data selanjutnya adalah teks-teks kitab a Barzanji

yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Instrumen Penelitian
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.*

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet |; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 53.
* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h.77.
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini
meliputi:

1. Pedoman Dokumentasi, adalah suatu cara yang digunakanuntuk
memperoleh datan dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa |aporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian

2. Pedoman Observasi, adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti
untuk mengamati fakta-fakta, geaa, maupun tingkah laku yang muncul
pada obyek penelitian. Pedoman observas merupakan lembar yang berisi
item-item yang digunakan dalam melaksanakan pengamaian kegiatan
selama proses tradisi tersebut berlangsung.

3. Pedoman Wawancara, adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait
pokok persoalan yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat
memberikan hasil yang diharapkan peneliti dalam proses penditian.
Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada
informan yang digunakan untuk mengetahui pemahaman masyarakat

mengenai tradis Mabbarasanji.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi:
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1. Observasi, Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke
obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.”
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas terus
terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam meakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa
ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga
tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari data yang dicari merupakan data yang dirahasiakan.®

2. Wawancara, Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informas dan ide melaui tanya jawab, sehingga data
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara ini
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan

permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih
mendalam dari narasumber/informan.”

Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti. untuk menggali
informasi  terkait persoalan nilai-nila pendidikan Islam dalam tradis
Mabbarasanji. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para narasumber
akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat
tambahan seperti; buku catatan; recorder dan kamera, dengan pertimbangan
penggunaan perangkai bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. Analisis Data Penggunaan
teknik analisis data akan berperan penting dalam menganalisa bab per bab isi
dari kitab a Barzanji kemudian akan memudahkan penulis dalam
mengungkap nilai-nilai yang terkandung di dalam teks-teks a Barzanji yang
sinkron dengan penelitian ini.

3. Dokumentasi, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, seperti bukubuku, peraturan-peraturan, laporan

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet.
VI1Il:Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77.

®Ibid h. 312.

7 1bid h. 317.
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kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain yang relevan
dengan penelitian.® Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observas dan metode wawancara, bahkan
penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan
hasil observas dan wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat
dipercaya.’

Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk

mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan tradisi ini. Kondis

inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi sangat mendukung proses penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Anaisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang
terpisah daam hal  mengorganisasikan data penelitian. Analisis
menekankan pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi
internal, perluasan intensitas, dan yang paling penting adaah
melakukan reduks date. Sedangkan Proses interpretas melibatkan
pengikatan makna dan'signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik
sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan pendlitian.’

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun

bahan-bahan |ainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diintepretas

dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan

dengan kebutuhan penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode

analisis dan interpretas data yang digunakan oleh peneliti adalah model

analisis Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:

h.77.

h. 329.

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula,

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D,

1% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif , h. 174.
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1. Reduks data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan

yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui
reduks data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang
dianggap kurang penting.**

. Penygjian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disgjikan
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui
penygjian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga
memudahkan rencana kerja selanjutnya.™

. Penarikan kesimpulan(Konklusif). yaitu data yang sudah disgjikan
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di
lapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.®
Penggunaan ‘metode analisis dan interpretas bertujuan memberikan
penjelasan -secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa
yang terjadi di lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan
yang berada di latar penelitian.™

Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk

membantu pembaca memahami. secara penuh dari pemikiran orang yang

terwakili secara naratif, terkait nitar pendidikan dalam tradis Mabbarasani.

h. 338.

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

12 | bid h. 341.
13 | bid h. 345.
¥ Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, h. 174.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradis mabbarazanji pada masyarakat

Bugis desa Lanne

Nilai adalah separangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini
sebagal suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku. Sedangkan Pendidikan
bagi - kehidupan umai manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang segjalan dengan aspirasi cita-cita
untuk maju. Seahtera dan . bahagia® menurut konsep pandangan hidup
mereka

Pendidikan akhlak sendiri dalam pendidikan Islam perlu dipandang
sebagal suaiu persoalan yang penting dalam usaha penanaman ideologis
Isam sebagai pandangan hidup. Dengan demikian pendidikan dan
pembinaan akhlak bagi anak merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi
untuk dilaksanakan, baik itu dilingkungan yang formal seperti lembaga
pendidikan, maupun yang non formal seperti di keluarga ataupun di
masyarakat.

Akhlak dalam Islam bukanlah pendapat manusia dan bukan pula
aturan yang dibuat manusia namun ia diambil dari syariat Tuhan semesta

alam, baik yang ditetapkan langsung oleh syariat ataupun akhlak yang sudah
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dikenal masyarakat, kemudian syariat menetapkanya sebagai akhlak mulia
walaupun tidak ada ketetapan, Hamka menambahkan, meskipun orang yang
beriman itu mencintai orang lain, namun cintanya itu muncul dari dorongan
cintanya kepada Allah. misanya, meraka mencintai tanah air; mereka
mencintai tanah air itu sebab itu adalah pemberian Allah, mereka mencintai
anak istri, karena semuanya itu dipandang sebagai amanat Allah yang tidak
boleh disia-siakan.

Bapak -Rohmadi  mengatakan nilai-nilai pendikan Akhlak yang
terkandung dalam kegiatan pembacaan kitab al-barzanji ini sangat banyak
seperti mencintai Nabi dengan bershalawat kepada Nabi, ukhuwah islamiyah
serta sopan santun ketika dalam mengikuti kegiatan tersebut dan bagaimana
cara bertamu dan lain sebagainya-dan dengan membaca kitab al-Barzanji
diharapkan dapat meningkatkan iman dan kecintaan kepada nabi Muhammad
saw dan memperoleh banyak manfaat dari mengenang beliau. Kitab al-
barzanji ini memuat riwayat tentang kehidupan nabi Muhammad saw, silsilah
keturunannya, kehidupan beliau pada masa kanak-kanak, masa remaja, masa
pemuda, hingga diangkat menjadi Rasul. Kitab al-barzanji juga mengisahkan
beberapa sifat yang dimiliki nabi Muhammad saw dan perjuangan beliau
dalam menyiarkan agama Islam dan menggambarkan kepribadian beliau yang
agung untuk dijadikan teladan bagi umat manusia.

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kegiatan pembacaan
kitab al-barzanji ini menurut hasil wawancara dengan beberapa sumber

bahwa nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kegiatan pembacaan
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kitab al-barzanji ini salah satunya adalah terletak pada saat sebelum acara
dimulai, yaitu dengan berdzikir kepada Allah. Pada saat sebelum acara
dimulai, kegiatan ini menggak kepada para jamaahnya untuk berdzikir
kepada Allah, senantiasa mengingat Allah, dan diharapkan tidak hanya pada
saat sebelum acara sgja, akan tetapi setiap saat harus berdzikir kepada Allah.
Dan ini adalah salah satu bentuk akhlak terhadap Allah.

Demikian juga dengan cinta kepada Rasulallah, para ulama dan
orang-orang yang bertagwa. Hal ini karena mencintai orang yang dicintai
oleh Allah berarti mencintai-Nya pula. Rasulullah adalah orang yang dicintai
Allah, maka mencintai Rasulullah berarti mencintai Allah. Suatu bentuk cinta
kembali kepada satu dasar, yakni cinta kepada Allah. Umat Islam di duniaini
haruslah cinta kepada Rasulullah; para ulama dan orang-orang yang
bertagwa, karena dengan mencinta ‘mereka, kita akan senantiasa meneladani
apa yang mereka lakukan dalam kegiatan sehari-hari. Kegaiatan pembacaaan
kitab a-Barzanji sendiri selain mengandung nilai pendidikan akhlak kepada
Allah disamping itu adalah pendidikan akhlak terhadap Rasullah.
Sebagaimana didalam kegiatan tersebut adabanyak sholawat yang dilantunkan
kepada Rasullah dan selain itu kitab a-barzanji sendiri adalah sebuah kitab
yang menceritakan riwayat hidup Rasulallah yang dibuat dengan kata-kata
yang indah. Yang dimana ketika kita membacanya seperti kita memuiji beliau.
Dan dengan membaca kitab al-barzanji ini diharapkan jamaah dan masyarakat
bisa meneladani dan menerapkan sifat-sifat Rasulallah di kehidupan sehari-

hari. Manusia sebagai makhluk sosia diciptakan oleh Allah untuk saling
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membantu, manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Tetapi
manusia juga memiliki kebebasan untuk mengekspresikan dirinya tanpa
terikat dengan struktur dimana ia berada. Manusia adalah agen bagi dirinya
sendiri, artinya ada arena subjektifitas pada diri individu ketika individu
tersebut mengambil tindakan di dalam dunia sosia melaui kesadarannya.
Dengan demikian, manusia menjadi agen di dalam konstruks aktif dari
realitas sosial, di mana ketika mereka melakukan tindakan tergantung pada
pemahaman atau pemberian makna pada tindakan mereka. Didalam kegiatan
pembacaan kitab al-barzanji ini juga secara tidak langsung selain kita
beribadah kepada Allah terdapat pula kegiatan dimana kita bisa bersosialisas
dengan masyarakat, karena kegiatan ini juga secara tidak langsung menjadi
wadah silaturronmi antara jamaah dan juga masyarakat sekitar yang ikut
dalam kegiatan ini. Selain tersebut diatas menurut analisa penulis nilai-nilai
pendidikan Akhlak yang terkandung dalam kegiatan pembcaan kitab a-
barzanji masih banyak bak bagi diri sendiri, keluarga, maupun bagi orang
lain, balk hubungan dengan Tuhanya maupun hubungan dengan sesamanya.
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung antara lain:
a. Akhlak kepada Allah, dengan cara mengungkapkan rasa Syukur kepada
Allah, serta mendekatkan diri kepada Allah secaralahir maupun batin.
b. Akhlak kepada Rasulallah, dengan membaca shalawat Nabi disitu tersirat
nilai untuk menunjukan bahwa Rasulullah saw yang wajib kita imani dan

diteladani
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c. Akhlak terhadap tetangga, dengan aasan memperkuat tali persaudraan
sesama muslim (ukhuwah Islamiyah) dan membangun silahturohmi
dengan tetangga.

d. Akhlak terhadap diri sendiri, dengan cara mendekatkan diri kepada Allah
swt. secara lahir maupun batin dengan mengagungkan Allah swi.

Kegiatan pembacaan kitab al-barzanji diciptakan tidak hanya
sebagal suatu simbol sgja, tetapi juga merupakan hasil ekspresi Ieluhur kita
dalam mengartikulasikan budaya yang akulturatif antara budaya bugis dengan
budaya Islam. Ajaran |slam sangat adaptif terhadap budaya masyarakat bugis,
bahkan pada waktu tertentu dapat mengadopsi nilai-nilai budaya sebagai
bagian dari garan Islam. Dengan demikian, umat Islam merupakan
masyarakat yang terbuka dan “dinamis serta selalu berorientasi pada masa
depan yang lebih baik. Bisa dikatakan makna dan kandungan yang terdapat
pada tradis kegiatan pembacaan Kkitab al-barzanji adalah sebagai tuntunan
bagi masyarakat agar senantiasa selamat hidup di dunia dan akhirat.
Kegiatan pembacaan kitab al-barzanji memberikan makna akan
kebenaran Islam sebagal agama yang universal, garannya mencakup seluruh
aspek kehidupan umat manusiayang berlaku di setiap tempat dan masa.

Islam merupakan agama yang memiliki keseimbangan orientasi hidup,
yaitu kehidupan dunia dan akhirat. Universaisme Islam terintegritas dan
terkodifikasi dalam agidah, syariah, dan akhlak.Antara satu dan yang lainnya

terdapat nisbat atau hubungan yang saling berkaitan dan keseluruhannya
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berfokus menuju keesaan Allah atau bertauhid. Ajaran tauhid inilah yang
menjadi inti, awal, dan akhir dari seluruh gjaran Islam.

Penjelasan di atas, mengakhiri penjelasan mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi mabbarazanji. Nilai-nilai yang terkandung dari ini,
tentunya dapat diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat yang nantinya
terus ada upaya membuat tradisi ini dapat bertahan dan dilestarikan serta mampu
eksis terus berkembang di masa-masa akan datang sehingga mabbarazanji
memberikan makna akan kebenaran Islam sebagai agamayang universal.

2. PolaHubungen Tradisi Mabbarazanji Pada Masyarakat Bugis desa Lanne
a) Pengaruh Issam dalam tradisi Barazanji

Agama merupakan suatu gejala universal yang hadir pada tiap-tiap

benua daerah yang berisikan komunitas manusia, karenanya, setiap studi tentang
Islam secara keseluruhan lambat Taun-akan berjumpa dengan tradisi lokal dan
berbagai kawasan yang lambat |aun mengalami peng-Islaman.

Islam sebagai agama tidak datang kepada komunitas manusia dalam
kondis yang hampa budaya. Islam hadir kepada suatau masyarakat yang sudah
sarat dengan keyakinan, tradisi, dan prtaktik-praktik kehidupan sesuai dengan
budaya yang membingkainya. Konteks sosiologis yang yang dihadapai 1slam
membuktikan bahwa agama yang beresensi kepasrahan dan ketundukan secara
total kepada Tuhan dengan berbagai garan-Nya, keberadaannya tidak dapat
dihindarkan dari kondisi sosial yang memang telah ada dalam masyarakat.
Meskipun dalam perjalanannya, Islam selalu berdialog dengan fenomena dan

realitas budaya dimana Islam itu hadir.
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Kesediaan Islam berdialog dengan budaya masyarakat tampak terjadi pula
dalam kasus prosesi mabbarazanji sehingga tradisi ini diapresiasi secara kritis
nilai-nilai  lokalitasnya berdasarkan budaya masyarakat Bugis beserta
karakteristik yang mengiringi nilai-nilai itu. Selama nilai tersebut sejalan dengan
semangat yang dikembangkan Islam, selama itu pula diapresiasi secara positif
namun kritis.

Dalam lanskap pertautan antara nilai-nilai 1slam dengan budaya lokal
inilah ditemukan suatu perubahan yang signifikan, yaitu bergesernyatradisi 1okal
menjadi tradis Islam lokal atau tradis Islam dalam konteks lokalitasnya.
Perubahan ini mengarah kepada proses akulturasi dan bukan adaptasi, sebab di
dalam perubahan itu tidak terjadi proses saling meniru atau menyesuaikan, akan
tetapi mengakomodas dua elemen menjadi satu kesatuan yang baru.

Kebudayaan bugis yang bersinggungan dengan Islan menghasilkan
akulturasi budaya yang unik di antara keduanya. Beberapa tradisi yang dilakukan
di tanah Arab, wilayah asal agama ini, tidak jarang juga merupakan bagian dari
tradis masyarakat bugis. Salah satu di antaranya adalah pembacaan kitab al
barzanji atau orang bugis menyebutnya dengan mabbarazanji. Tradis
mabbarazanji dilakukan dimaksudkan untuk menggugah semangat keimanan
kaum muslimin dan menambah kecintaan terhadap Nabi saw. serta bershalawat
kepada beliau.

Nilai-nilai lokal merupakan suatu gagasan konseptual yang hidup dalam
masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran

masyarakat berfungsi dalam mengatur penyebar Islam di tanah bugis. Kompromi
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Islam dengan tradis mabbarazanji juga banyak membantu dalam ekspansi Islam
di tanah bugis.

Kedatangan Islam selalu mengakibatkan adanya perombakan masyarakat
baru atau transformasi sosia untuk perubahan yang lebih baik. Namun hal itu
tidak berarti  bahwa Idlam menghapus masyarakat dari masa lampaunya,
melainkan juga dapat ikut melestarikan apa sgja yang baik dan benar bahkan
menglslamkannya. Sebab; persentuhan Islam dengan budaya atau tradisi dalam
perspektif purifikasi, juga sempat mendapat tantangan dari cendekiawan budaya
dan pemerhati seni. Hilangnya tradisi bedug pada sebagian magjid tidak lepas
dari peran kelompok purifikasi ini yang menganggap hal itu sebagai bid’ah.
Sekiranya hal itu cukup dipahami sebagai bagian dari syiar persentuhan Islam
dengan budaya, tentunya |slam tidak akan sunyi dari nilai-nila estetika.,

Dalam kasus tradis mabbarazanji; maka inilah salah satu upaya membuka
kembali segjarah perjuangan Nabi dalam memperjuangkan Islam tapi karena
amaan ini sebaga sesuatu yang baru maka ada juga sekelompok kecil yang
menampakkan sifat kritis dengan alasan-alasan yang bermacam-macam.
Katakanlah seperti yang mengatakan tradis mabbarazanji adalah bid’ah karena
amalan yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi dan kitabnya sangat tidak ilmiah
disertai pula alasan bahwatidak ada pahala bagi yang membacanya.

Kenyataan tersebut semakin menegaskan bahwa Islam secara teologis,
merupakan sistem nilai dan garan yang bersifat Ilahiyah dan transenden.
Sedangkan aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena peradaban, kultural dan

realitas sosial dalam kehidupan manusia. Dialektika Islam dengan redlitas
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kehidupan sgjatinya merupakan realitas yang terus menerus menyertai agama ini
sepanjang sejarahnya. Segjak awal kelahirannya, Isslam tumbuh dan berkembang
dalam suatu kondisi yang tidak hampa dengan budaya.

Redlitas kehidupan ini memiliki peran yang cukup signifikan dalam
mengantarkan Islam menuju perkembangannya yang aktual sehingga sampai
pada suatu peradaban yang mewakili dan diakui oleh masyarakat dunia. Dengan
demikian, pergumulan dan interaksi Islam dengan beraneka macam tradisi
termasuk mabbarazanji  akan mengondisikan munculnya karakter yang lebih
akomodatif. Sebaliknya, semakin minim interakss ummat Islam dengan tradisi
tersebut, akan semakin miskin apresiasinya terhadap mabbarazanji. Oleh
penentangnya, mabbarazanji dianggap sesuatu di luar Islam dan tidak ilmiah
yang tidak sesual dengan nilai-nila “transenden. Sebagal bagian dari budaya,
mabbarazanji adalah hasil cipta manusia, sedangkan Islam adalah ciptaan Allah
Swit.

Penolakan terhadap tradisi mabbarazanji disebabkan oleh pendasaran
agama pada sesuatu yang transenden secara keseluruhan. Sejatinya, Islam
adalah agama yang lahir dari hasil dialektika antara kehendak Allah dan
kebudayaan manusia. Oleh karena itu, wajar jika kenyataan tersebut kemudian
mendorong sebagian kalangan menghendaki agar dimensi dalam partikular yang
ada dalam Islam dibedakan dari dimensi universalitasnya. Meskipun demikian
ini bukan berarti tidak menghormati satu tradisi yang telah memoles tampilan
Islam, tapi tentu akan lebih bijak jika tradisi yang telah memberikan kontribusi

bagi peradaban keilmuan Islam itu dibaca kembali dengan menggunakan
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perspektif kekinian. Sebab, bagaimanapun juga perubahan waktu dan tempat
pasti menghendaki pembaharuan cara pandang terhadap agama, tanpa
menghilangkan semangat dan nilai agidah yang dikandungnya.

b) Perkembangan Tradisi Mabbarazanji dan Upaya Pelestariannya

Pembacaan kitab al barzanji merupakan salah satu khazanah kebudayaan
Islam yang luar biasa. Keindahan gaya bahasa karya ulama ahli sastra yang
terdiri dari natsar (prosa), nazham (langgam gashidah) itu bagaikan rangkaian
makna mutu manikam.

Tradis mabbarazanji yang diamalkan oleh masyarakat bugis Pangkep di
setiap lingkaran hidupnya dimaknai sebagal do’a dan rasa syukur serta sebagai
Tawassul agar mendapatkan keberkahan. Selain itu, tujuan tradis ini agar
mengetahui perjuangan Nabi saw: dan‘meningkatkan kecintaan kepada beliau.

Umumnya, masyarakat di -desa Lanne dalam setiap hagatnya selau
dirangkaikan dengan pembacaan kitab a-Barzanji, sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu narasumber menyatakan bahwa

Segala bentuk kegiatan-kegiatannya yang bersifat keagamaan selau
dirangkaikan dengan pembacaan barzanji. Seperti agigah, pindah rumah baru,
pengantin, maupun syukuran dan lainnya. Karena salah satu kepercayaan orang
bugis Pangkep rata-rata mengatakan bahwa segala kegiatan keagamaan yang
baik-baik itu membawa berkah. Oleh karenanya setiap hagjat masyarakat selalu
dirangkaikan dengan pembacaan barzanji yang bertujuan agar hagjatnya diberkahi

oleh Allah swit.
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Pembacaan barzanji itu sendiri sudah menjadi bagian dari ade’ (adat
kebiasaan) orang Pangkep, karena hal ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat
Pangkep khususnya desa Lanne, sehingga jika tidak dilakukan pembacaan
barzanji merasa ada yang kurang dalam acara tersebut, bisa dikatakan belum
sempurna hgjat masyarakat jikatidak dilaksanakan barzanji.

Berdasarkan keterangan yang. diperoleh dari beberapa informan di
lapangan, terdapat beberapa alasan maupun tujuan masyarakat di desa Lanne
mel aksanakan atau merangkaikan pembacaan barzanji disetiap ritual keagamaan
maupun budaya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Maslang daeng Gassing menyatakan bahwa:

Masyarakat melaksanakan barzanji merupakan wujud kecintaan kita kepada
Nabi Muhammad saw. perumpamaanya seperti ini, jika seseorang
menyukal atau mencintai- ‘sesuatu tentu dia akan selalu mengingat,
menyebutnya dan meneceritakannya kepada orang lain. Seperti halnya
dengan barzanji yang di dalamnya mengandung banyak shalawat ketika
dibaca, hal ini menunjukkan kecintaan kita kepada Nabi saw., satu kali sgja
kita bershalawat kepada Nabi, maka akan mendapatkan 10 kali pahala
Oleh karena itu, membaca barzanji berarti telah menunjukkan kecintaan
kepada Nabi Muhammad saw. Selain itu, tujuan orang-orang mel aksanakan
barzanji untuk memperoleh keberkahan, agar hajat masyarakat diberkahi
oleh Allah swt, dilancarakan dan diberi keselamatan dalam setiap proses
hajatnya maupun setelahnya. Oleh karena itu, membaca barzanji berarti kita
telah menunjukkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw.*

2) Mustafa puang Jarre menyatakan:

Masyarakat melaksankan barzanji karena ia sudah menjadi tradis secara
temurun dari orang tua kita dahulu yang berlanjut ke anak cucu hingga saat
ini, sebagai bentuk rasa syukur masyarakat atas apa yang dipercoleh atau
dicapainya dengan mengundang para tetangga, berbagi atas apa yang di
peroleh. Selain itu, pelaksanaan barzanji juga sebagai bentuk rasa cinta
kepada Nabi Muhammad saw. karena dalam barzanji itu berisi sgjarah Nabi
Muhammad saw. sehingga ketika di laksanakan, tentunya masyarakat akan

! Maslang daeng Gassing Tokoh Adat di desaLanne Kec. Tondong Tallasa, Kab.
Pangkep, Wawancara, 14 Agustus 2019
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kembali mengingat kepada Nabinya yang menjadi panutan dalam hidup
umat Islam. Lebih lanjut dikatakan bahwa, pelaksanaan barzanji itu
memiliki dampak yang baik dalam hidup masyarakat misalnya, mempererat
hablu minannas, terhadap keluarga maupun tetangga, sebab sebelum
dilaksanakan barzanji semua itu di caling, orang Pangkep biasanya
menyebutnya mangolli tau (memanggil orang mengahadiri hgjat warga)®

3) Muhammad Usman S.Ag., menyatakan

Menurut saya bahwa kyai-kyai kita dahulu. Oleh karenaitu, kita tidak serta
mengatakan bahwa tradisi ini. menjadi sebuah kewgjiban atau haram karena
tidak ada dalil yang menjelaskan kewagjiban ataupun keharaman
pelaksanaan tradisi tersebut. Jadi karena ini hanyalah sebuat tradisi yang
sudah dilaksanakan sgjak dahulu kala, maka tidak ada salahnya jika
pembacaan barzanji dalam setiap hejai masyarakat itu hanyalah sebuah
tradis yang di peroleh dan digarkan oleh erang tua, guru dan masyarakat
melakasanakan dan melestarikan tradisi barzanji dalam setigp hajatnya.
Sebab memang dalam pelaksanaanya tidak ada hal yang menyimpang dari
gjaran Islam, justru banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam kehidupan
masyarakat seperti, banyak bershalawat kepada Nabi saw, meminta doa
agar diberi kesalamatan, mengeluarkan sedekah, sebagai penyambung dan
perekat silatuhrahim antara masyarakat khususnya tetangga, tokoh agama,
maupun keluarga yang jauh. Karena biasanya, jika diadakan barzanji
banyak masyarakat terlibat,.saling -membantu dalam menyiapkan segala
sesuatunya yang berhubungan-dengan pelaksanaan barzanji. Apa lagi, doa
yang terdapat dalam barzanji itu sangat balk maknanya, tidak hanya
mendoakan yang punya hajat melainkan doa kebaikan untuk Negara,
kepada penulis kitab Barzanji, orang yang membacanya, mendengarkan dan
memperhatikan terhadap kitab ini jugadi panjatkan.’

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melihat bahwa pemahaman
masyarakat di Kabupaten Pangkep terkait rangkaikan pembacaan barzanji dalam
setiap hajatnya, dimakna sebagal salah satu wadah dalam mensyiarkan Islam,
karena pada kesempatan ini banyak masyarakat berkumpul, sehingga dengan
membaca barzanji yang berisi sgjarah hidup Nabi Muhammad saw. masyarakat

dapat kembali mengenang dan menambah kecintaan kepada Nabi Muhammad

? Mustafa Puang Jarre’ Imam desa Lanne Kec. Tondong Tallasa Kab. Pangkep,
wawancara, 15 Agustus 2019

* Muhammad Usman S.Ag Jama’ah Barzanji desa Lanne Kec. Tondong Tallasa,
wawancara, 25 Agustus 2019
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saw. yang tentunya diikuti dengan ketaatan terhadap garanNya, dan pada
kesempatan ini pula sangat baik untuk mengenalkan kepada generasi muda
tentang Nabi Muhammad saw. yang merupakan sosok yang sangat berperan
penting dan menjadi panutan dalam menjalankan gjaran Islam.

Selain itu, pembacaan barzanji dalam setiap hajat masyarakat dijadikan
sebagal ungkapan rasa syukur, serta bertawassul kepada Allah swt dengan
wasilah Nabi Muhammad saw. untuk memperoleh keberkahan dari Allah swit.
atas apa yang dikerjakan. Terkait dengan tawassul kepada Allah swt. dengan
wasilah Nabi Muhammad saw. mayoritas ulama mengakui keabsahannya.

Sesuatu yang dijadikan wasilah tentunya orang yang telah diberi
kedudukan dan kemuliaan kepada Allah swt. dalam ha ini adalah Nabi
Muhammad saw. Namun perlu digaris bawahi bahwa posiss Nabi Muhammad
saw. disini, bukanlah sebagai sumber pemberi apa yang diharapkan oleh
manusia. Melainkan semua pemberian, tumpuan hidup tetap ada pada Allah swit.
Rasulullah hanyalah diposisikan sebagal penyebab cepai terkabulnya doa
maupun permohonan seseorang bukan yang mengabulkan permohonan tersebut.
Dengan demikian, banyak menyebut Nabi Muhammad saw. dalam pembacaan
barzanji dijadikan sebaga wasilah agar hajat masyarakat berjalan lancar dan
memperoleh keberkahan oleh Allah swt.

Masyarakat di Kabupaten Pangkep, masih mempertahankan eksistensi
tradis ini, karena mereka beranggapan bahwa dengan pelaksanaan tradisi
barzanji dalam setiap hgjatnya dapat mendatangkan keberkahan dan manfaat

dalam kehidupannya.
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c) Mabbarazanji menurut Syari’at Islam

Tradis mabbarazanji yang diperingati oleh ummat Islam di Pangkep
dengan maksud untuk menggugah semangat keimanan kaum muslimin dan
menambah kecintaan terhadap Nabi saw. Kita sudah maklum bahwa Nabi
Muhammad saw. adalah manusia pilihan yang diutus Allah swt. sebagai rahmat
semesta alam.

Dergat beliau di sisi Allah swt. teramat agung sebagai Nabi kekasih
Allah, beliau adalah pemilik al- Magam al Mahmuda yang disucikan, dipuji, dan
dido’akan oleh seluruh makhluk termasuk para malaikat.

Kedudukan Nabi yang demikian, maka apakah kita sebaga ummatnya
tidak ingin mengagung-agungkannya sebagaimana Allah dan para malaikat-Nya
juga memujinya dengan bershalawat kepadanya? Tentu, cara untuk memuliakan
beliau beraneka ragam macamnya, dan di antaranya adalah dengan membaca
kitab a Barzanji.

Jadi a barzanji dijadikan sebaga sarana pembangkit minat untuk
mel aksanakan shalawat kepada Nabi Muhammad saw karena itu apa yang dapat
membawa kepada sesuatu untuk melaksanakan apa yang diperintahkan maka
yang mengatur itu juga diminta/dituntut untuk diperlakukan.

Al barzanji jika dilihat dari isinya yaitu mengandung shalawat, sejarah
Nabi, do’a dan dzikrullah (sebab banyak dalam kitab al barzanji lafal jalalah
Allah sehingga ulama dan kaum muslimin menganggap barzanji itu adalah baik.
Sehingga hampir di setigp tempat di Indonesa yang mayoritas Islam

mengadakannya sebab membaca barzanji dipandang baik .
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Sebaga ummat Islam, tidak dapat disangka lagi bahwa pada zaman
modern dimana kemajuan teknologi kian meningkat dengan pesat, kemajuan
teknologi makin canggih di segala bidang ini, kita diliputi berbagai macam
godaan dan tipu daya, hal ini sangat membutuhkan suatu penangkal dan santapan
rohani kita demi kesalamatan dan mengokohkan iman serta keyakinan, salah satu
cara yang dapat menentramkan jiwa yang sedang dilanda kegoncangan ialah
berita-berita dan kisah-kissh yang menyangkut kepribadian nabi besar
Muhammad saw. beliau adal ah contoh tauladan bagi seluruh ummat manusia.

Perlu ditegaskan bahwa, tidaklah semua yang apa yang tidak dilakukan
oleh Nabi beserta sahabat-sahabatnya dikategorikan sebagai Bid’ah Dhalalah
yang mengantarkan kita ke neraka. Melihat realita sosial saat ini, telah banyak
hal-hal yang baru dilakukan -dan - kita berlumuran dengan bid’ah-bid’ah.
Sehubungan dengan mabbarazanji--maka sepantasnya tidak menfonis Bid’ah
Dhalalah karena hal ini tidak masuk dalam rana syariah tetapi mabbarazanji itu
jika dipandang dari segi muamalah maka itu masuk dalam syiar Isslam dan itu
harus dibedakan agar tidak memunculkan dogma yang ambigu. Tradis
mabbarazanji yang dilakukan, tidak menggiring ummat Islam untuk menambah
dan mengurangi syari’at yang diyakini. Selain itu, tidak ada ayat Alquran dan
hadis shahih yang melarang pembacaan kitab al Barzanji.

Tentu disepakati bahwa Alquran jauh lebih mulia dari a barzanji apalagi
Alguran adalah ciptaan sang khalik. Perlu diklarifikasi lebih lanjut, eksistens
tradis mabbarzanji tidak berusaha untuk menghilangkan Alquran karena

sangatlah tidak benar jika a barzanji lebih utama ketimbang Alquran. Bahkan
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pada umumnya, pembacaan barzanji itulah dipenuhi orang-orang pelopor
pengadaan pembacaan Alquran baik di megjid-megjid, di rumah- rumah dll.

Jadi, para pembaca kitab a barzanji itu sebenarnya telah mengamalkan
garan Alquran serta hadis-hadis tentang shalawat. Zikir dan ayat yang
berhubungan dengan sejarah. Bershalawat kepada Nabi adalah serangkaian dari
Iman dan Islam yang wajib disempurnakan oleh seluruh kaum muslimin dengan
penuh minat, cermat, seksama dan perhatian.

Pada hakikatnya mabbarazanji wealaupun tidak memahami arti dan
maknanya tapi dapat dikategorikan sebagal shalawat sebab setiap orang yang
mendengarkan bacaan shalawat maka dijawvab dengan shalawat pula, karena
sigpa yang mendengarkan shalawat lantas tidak menjawabnya maka orang itu
termasuk orang yang bakhil kata Nabi dan pelaksanaan mabbarazanji para
partisipan saling menjawab shalawat:

Tradis mabbarazanji merupakan tradisi bugis yang berlangsung hingga
kini. Jadi pelakunya diberi pahala karena mengagungkan dan memuliakan
baginda Nabi. Dengan demikian, melalui barzanji masyarakat bugis Islam di
Pangkep khususnya desa Lanne dapat mengambil pelgaran dari kehidupan Nabi
Muhammad saw yang boleh menurut syara®“.

3. Pandangan nilai Pendidikan islam dalam tradisi Barazanji desa Lanne

Kegiatan pembacaan a barzanji menurut masyarakat bugis desa Lanne
dari sudut pandang Islam, baik dari sudut pandang positif maupun negatif yang
telah diaktualisasikan dalam acara-acara keagamaan sebagal bentuk seni

pertunjukan yang sakral



54

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari informan di lapangan a
barazanji jika dilihat dari sudut pandang islam sebagai berikut :
a) Dari sudut pandang positif

Tradis barzanji dan pembacaan solawat tentunya merupakan kegiatan
yang sarat akan niai-nilai positif. Nilai terpenting yang diyakini masyarakat
adalah bahwa mereka sangat optimis dengan pembacaan yang mereka |akukan,
dan mereka juga sudah -menganggap pembacaan barzanji ini sudah menjadi
tradis apabila ada acara-acara pasti masyarakat Pangkep khusunya desa Lanne
mel akukan kegiatan pembacaan barzanji.

Pembacaan kitab barzanji merupakan bentuk bukti kecintaan terhadap

Nabi Muhammad saw. Syar dan hakikat yang tertulis dalam kitab tersebut
memaparkan nilai-nilai yang baik yang. dapat meningkatkan kadar religiusitas
seseorang. Selain itu, masyarakat jugadapat mengambil hikmah dari kehidupan
Nabi Muhammad saw. dari kitab tersebut.

Sebagamana yang di uangkapkan dari salah satu narasumber
menyatakan bahwa barzanji tidak hanya berperan sebagai bagian dari rangkaian
acara tetapi barazanji juga berperan sehaga upaya mengaarkan masyarakat
tentang sifat dan karakter dari Nabi. Dalam bacaan kitab a barazanji di jelaskan
sifat Nabi dari segi moralitas. Menurut Maslang Dg. Gassing selaku ketua adat
desa Lanne mengenai dasar barzanji

yang pasti  memperbanyak shalavat dan mengingat segarah

Nabi adalah kebaikan dan pahala Disitu bercerita tentang
kepribadian Nabi dan rasa tawadu’ Nabi dalam menjalani
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hidup, pesan itulah yang ingin disampalkan dan diamakan
oleh masyarakat.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa barzanji memiliki
peran lain, yakni sebaga mediator untuk menggarkan keteladaan
terhadap akhlak Nabi. Isi barzanji dikelompokkan ke dalam dua bagian, pertama,
pendidikan moral yang berkaitan dengan pribadi
individu, seperti sikap tawadu’, rendah hati, sederhana dan mandiri.
Kedua, pendidikan mora vyang bersifat sosial. kemasyarakatan seperti
penyayang kepada orang miskin, - fakir dan janda, serta tanggung
jawab - kepada  keluarga. Sampal pada tittk ini barzanji  bukan
hanya sekedar tradis turun temurun, tetapi ia juga mediator untuk
memperkenalkan sosok Nabi Muhammad sebagai teladan yang patut
dijadikan teladan, bukan hanya dalam ha kepribadian individu tetapi
juga dalam membangun hubungan sosia yang harmonis dan berguna
bagi masyarakat. Maslang Dg Gassing juga mengatakan bahwa

dengan adanya kegiatan barzanji yang digelar, dapat mempererat tali
silaturrahmi Tradisi barzanji yang digelar pada perayaan hari besar seperti
perkawinan, dan lain-lain membuka ruang besar bagi masyarakat untuk
bersosidisas antara saiu dengan lainnya. Karena, dengan kegiatan
semacam inilah, mereka yang jarang bertemu akan bertemu dan
mempererat tali persaudaraan dan ikatan sosia di antara mereka dalam

masyarakat.”

b) Dari sudut pandang negetif

* Maslang daeng Gassing Tokoh Adat di desa Lanne Kec. Tondong Tallasa, Kab.
Pangkep, Wawancara, 24 Agustus 2019

® ibid
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Lantunan barzanji umumnya dibacakan dalam sebuah momentum tertentu
bagi umat Islam seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, tentunya ini bukan
merupakan suatu kewagjiban karena tidak ada dasar ataupun keterangan yang
mengharuskan. Dari segi prinsip dan tujuan sangat bak, yaitu memberi
penghargaan kepada Rasulullah saw. dengan cara membacakan riwayat
hidupnya

Sebagaimana yang di uangkapkan dari salah satu narasumber menyatakan
bahwa tidek ada yang salah dalam tradisi pembacaan kitab al-barzanji jika
mampu mengambil ibrah dalam pelaksanaan tradis tersebut, hanya sgja karena
adanya beberapa kayakinan dalam kehidupan masyarakat di Kabupaten Pangkep
desa Lanne bahwa pelaksanaan tradisi barzanji ini memiliki nilai-nilai sakral
tersendiri untuk tetap dijaga dan dipertahankan pelaksanaanya, sehingga muncul
suatu persepsi bahwa tidak afdhol-dan sempurna satu acara atau hagjat tanpa
dilakukan barzanji, bahkan muncul suatu persepsi jikalau tidak dikerjakan maka
akan terjadi sesuatu yang tidak dinginkan, seakan-akan barzanji ini dijadikan
tolak bala ketika ingin melakukan sesuatu sehingga menjadi wajib keberadaanya.
Jika melihat esensi dan tujuan dari pelaksanaan pembacaan barzanji ini tentunya
akan membahayakan eksistensi akidah Islam jika tetap dibiarkan tumbuh, namun
sebagian lainya melihatnya tidak membahayakan keyakinan masyarakat,
melainkan digolongkan sebagai budaya yang bernuansa Islam.

Menurut penulis beranggapan bahwa barazanji merupakan bagian dari
seni budaya islam yang tidak terkait dengan akidah karena tidak ada satu pun

dalam Alquran maupun hadis yang shahi menjelaskan tentang keyakinan atau
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kepercayaan bahwa tradisi barazanji adalah suatu yang sacral melainkan hanya
sebuah tradisi yang turun temurun dari nenek moyang terdahulu. Tidak
menjadikan barazanji sebagai tolak ukur keyakinan atau akidah seseorang
melainkan hanyalah seni budaya yang baik didengarkan pada sebuah acara

tertentu.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya terkait temuan penelitian

tentang nilai-nilai  pendidikan Islam dalam tradiss mabbarasanji pada

masyarakat Bugis Desa Lanne Kec. Tondong Tallasa Kab. Pangkajene, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mewujudkan  eksistens dari tradisi mabbarazan;i, maka
diperlukan nilai-nila yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut,
daam berbagai  bentuk - tahapan-tahapan tradiss  mabbarazanji
menggunakan berbagai © -pendekatan yaitu pendekatan sosiologi,
pendekatan dan pendidikan.

2. Kehadiran Islam di Pangkep, mempengaruhi cara pandang yang dianut
oleh masyarakat sekitar. Kebudayaan bugis yang bersinggungan dengan
Islam menghasilkan akulturas budaya yang unik di antara keduanya.
Pembacaan kitab al barzanji (mabbarasanji). Kedatangan Islam selalu
mengubah masyarakat tranfosrmasi sosial untuk perubahan yang lebih
baik. Tidak berarti bahwa Isam menghapus kebiasaan masyarakat,
melainkan ikut melestarikan apa sga yang balk dan benar bahkan

mengislamkannya. Pergumulan dan interaksi Islam dengan beraneka
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macam tradis termasuk mabbarazanji akan mengondisikan munculnya
karakter yang lebih akomodeatif.

3. Pembacaan barasanji sendiri pada masyarakat bugis bisa dilihat dari
pandangan negatif dan positif. Dari pandangan positifnya pembacaan kitab
barzanji merupakan bentuk bukti kecintaan terhadap Nabi Muhammad
saw. sedangkan pandangan negative dari tradis barazanji yaitu adanya
beberapa kayakinan dalam kehidupan masyarakat di Kabupaten Pangkep
Desa Lanne bahwa peleksanaan tradisi barzanji ini memiliki nilai-nilai
sakral tersendiri untuk tetap dijaga dan dipertahankan pelaksanaanya,
tetapi adapun masyarakat menjadikan barzanji ini sebagai tolak bala ketika
ingin melakukan sesuatu, -tetapi barazanji hanya merupakan suatu budaya

Islam.

B. Saran

1. Sebaiknya para pembaca kitab a barazanji di Desa Lanne harus
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi
mabbarazanji.

2. Pelestarian tradisi barazanji bukan hanya memperkaya kebudayaan suatu
bangsa, tetapi meningkatkan perekonomian bagi suatu bangsa. Mengenai
tradis yang ada di Desa Lanne, perlu adanya pembelgjaran tentang tradisi
pembacaan barzanji bagi generasi muda setempat. Agar tradisi barzanji

bisa tetap terpelihara dan tidak hilang begitu sgja.
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3. Tradis barazanji merupakan bagian dari kebudayaan yang harusnya dapat
dipelihara dan dilestarikan karena kebesaran suatu bangsa dapat dilihat

dari suatu budayanya. Dan masyarakat tidak boleh menjadikan tradisi

barazanji sebagai kewajiban dan memiliki nilai yang sakral.
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LAMPIRA |
PEDOMAN WAWANCARA
Judul Skripsi :
Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Barazanji pada masyarakat Bugis desa

Lanne Kec. Tondong Tallasa Kab. Pangkajene dan Kepulauan.

Informasi yang di wawncarai yaitu Ketua Adat, Imam Desa, dan Jama’ah
Barazanji. Pedoman wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang Nilai-nilai

Pendidikan Dalam Tradisi Barazanji.

Pertanyaan :

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa yang terdapat dalam tradisi barazanji?

2. Apapolahubungan tradisi barazanji- dengan islam?

3. Bagaimana perkembangan tradisi barasanji dan bagaimana upayah pelestarinnya?
4. Bagaimana pandangan pendidikan islam terhadap tradisi barazanji?

5. Bagamana pandangan islam terhadap tradisi barazanji dilihat dari sudut pandang

positif dan negatifnya?
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DOKUMENTAS




Gambar |1 : Acara barazan Gambar |1l : Wawancara
jama’ah barazanji
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